
PERTEMUAN III

PEMBELA KEADILAN



PENGANTAR

Sila ke-V
Keadilan Sosial

Bagi Seluruh
Rakyat Indonesia

Berjuang mewujudkannya

Firman Tuhan sumber kekuatan: Kasih.

Bersama orang-orang yang  mencintai
keadilan dan melaksanakannya

Keadilan → Adil: tidak memihak, tidak sewenang-wenang, berpihak pada
yang benar
Keadilan Sosial:
kerja sama untuk menghasilkan masyarakat yang bersatu secara organis
sehingga setiap anggota masyarakat memiliki kesempatan yang sama dan 
nyata untuk tumbuh dan belajar hidup berdasarkan kemampuan aslinya
(kbbi)



PENDALAMAN PEMAHAMAN ”ADIL”



PENDALAMAN PEMAHAMAN ”ADIL”



PENDALAMAN PEMAHAMAN ”ADIL”



• PEMIMPIN:
– berani berkorban, 
– berani mengambil resiko,
– memberi solusi, 
– tidak egois. 

• Nilai-Nilai dalam Kepemimpinan
- nilai agama
- nilai sosilogis
- memegang aturan
- nilai kultural/budaya

REALITAS SEKITAR KITA



• Ahli-ahli Taurat dan Orang Farisi:
– Membebani orang dengan berbagai 

kewajiban,
– Melakukan kesalehan agar dilihat orang,
– Haus pujian dan hormat. 

• Sikap sebagai murid Yesus
- Rendah hati
- Siap sedia melayani orang lain

INSPIRASI SABDA (Mat 23: 1-3, 8-12)



Kesamaan hakiki antara semua orang
dan keadilan sosial (GS) #29

• Semua orang memperoleh hak mereka sesuai kodrat dan
panggilan hidup

• Penghormatan akan martabat manusia
– Penghormatan terhadap hak-haknya
– Harus berpegang pada prinsip dasar  memandang sesama sebagai 

dirinya yang lain
– Wajib membantu orang secara aktif

• Persamaan dan perbedaan yang ada diantara umat manusia

AJARAN SOSIAL GEREJA



Hal-hal konkret dalam bersikap adil kepada sesama,

Contoh:
Bersikap ADIL (1) dalam KELUARGA.

(2) dalam LINGKUNGAN 
SEKOLAH.

(3) dalam LINGKUNGAN 
KERJA.

(4) dalam HIDUP BERNEGARA dan        

AKSI NYATA



CONTOH BERSIKAP ADIL DALAM KELUARGA



CONTOH BERSIKAP ADIL DALAM LINGKUNGAN SEKOLAH



CONTOH BERSIKAP ADIL DALAM LINGKUNGAN KERJA



CONTOH BERSIKAP ADIL DALAM MASYARAKAT

Contoh:
(1) Partisipasi aktif dalam Pemilu, Pilkada dsb.
(2) Partisipasi aktif dalam Lingkungan, Wilayah, 

Parokial ataupun Kategorial.
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